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Abstrak 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap hasil belajar dan motivasi belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Informatika 

kelas XI.metode pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan diskusi, yang 

membuat siswa cepat bosan dalam proses belajar, kurangnya pemberian motivasi belajar 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang masih rendah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif True Eksperimen. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 41 siswa .pada penelitian ini dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kelas XID sebagai kelas ekperimen dengan jumlah 

siswa 20 dan Kelas XIC sebagai kelas kontrol sebanyak 21 siswa. Dimana sampel diambil 

menggunakan teknik random sampling. Dengan pengumpulan data yaitu menggunakan 

instrumen tes soal dan angket. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis 

menggunkan uji independent sampel t-test. yang dilakukan dengan SPSS statistic 26, untuk 

hipotesis pertama mendapatkan hasil 0,003 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika 

nilai sig < 0,05 dan jika tℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan Ha di terima. Untuk hipotesis 

kedua mendapatkan hasil 0,003 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig < 

0,05 dan jika tℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan Ha di terima.. Kemudia untuk hipotesis 

terakhir mendapatkan hasil 0,003 dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig < 

0,05 dan jika tℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0  ditolak dan Ha di terima. Pada penelitian ini 

mendapatkan hasil yaitu dengan 0,000< 0,05, dan nilai peroleh tℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=4,409 dan 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,686 yang mana artinya H0 ditolak dan Ha di terima. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran,Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar dan Motivasi belajar 

Abstract 

This study aims to determine the guided inquiry learning model on learning outcomes 

and learning motivation. By using the guided inquiry learning model to improve student 

learning outcomes in the subject of Informatics class XI. The learning method still uses 

lecture and discussion methods, which make students quickly bored in the learning process, 

lack of variety in learning methods and lack of providing learning motivation so that it has 

an impact on student learning outcomes which are still low. 

mailto:muhammadrajabs44@gmail.com
mailto:Fauziah.novel@gmail.com
mailto:ridohadriati@gmail.com3


 

 

  EFTPI        Volume 1 No.1, Tahun 2025 

 
 

https://ejournal.denusantara.id/index.php/eftpi                               108 
 
 

This study used quantitative true experimental research. The sample in this study was 

41 students. In this study, they were divided into two classes: the experimental class and the 

control class. With Class XID as the experimental class with 20 students and Class XIC as 

the control class with 21 students. Where the sample was taken using a random sampling 

technique. With data collection using a test instrument. 

Based on the results of the research that has been done with the calculation of 

hypothesis testing using the independent sample t-test. which is done with SPSS statistics 26, 

for the first hypothesis, the result is 0.003 with the basis of decision making, namely if the sig 

value <0.05 and if t_count>t_table then H0 is rejected and Ha is accepted. For the second 

hypothesis, the result is 0.003 with the basis of decision making, namely if the sig value 

<0.05 and if t_count>t_table then H0 is rejected and Ha is accepted. Then for the last 

hypothesis, the result is 0.003 with the basis of decision making, namely if the sig value 

<0.05 and if t_count>t_table then H0 is rejected and Ha is accepted. In this study, the result 

is 0.000 <0.05, and the obtained value of t_count = 4.409 and t_table = 1.686 which means 

H0 is rejected and Ha is accepted 

Keywords: Learning Models, Guided Inquiry, Learning Outcomes and Learning Motivation. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang berkualitas, tidak 

hanya dari segi pengetahuan tetapi juga keterampilan, sikap, dan moral. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kurikulum berfungsi sebagai panduan yang terus diperbarui sesuai 

perkembangan zaman. Saat ini Indonesia menggunakan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan minat, kreativitas, serta kemandirian belajar peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dituntut untuk menggunakan model pembelajaran 

yang variatif dan kreatif agar proses belajar tidak monoton. Namun, hasil observasi di kelas 

X MAN 2 Bungo menunjukkan bahwa pembelajaran Informatika masih didominasi metode 

ceramah dan diskusi. Hal ini membuat siswa kurang aktif, cepat bosan, bahkan sering 

mengantuk saat pembelajaran, sehingga motivasi dan hasil belajar menjadi rendah. 

Metode ceramah cenderung bersifat satu arah dan kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk berkreasi, sedangkan metode diskusi membutuhkan waktu lama dan sering didominasi 

oleh siswa tertentu. Kondisi ini menegaskan perlunya penerapan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Salah satu alternatif yang relevan adalah model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Menurut Menurut Gulo dalam Lia Nurmayani dkk (2019:02), strategi inkuiri berarti suatu 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Model ini mendorong siswa 

untuk aktif dalam mengajukan pertanyaan, menyelidiki, menguji hipotesis, hingga menarik 

kesimpulan sendiri. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, 

tetapi juga terlibat langsung dalam proses penemuan konsep, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran Informatika. 
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METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis true eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2019:111), true eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif 

yang dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali. Desain 

penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Bungo, yang beralamat di Jl. Durian Punti Luhur, 

Kelurahan Talang Pantai, Kecamatan Bungo Dani, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. 

Penelitian berlangsung pada 19–27 Juni 2025. 

3. Populasi dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Bungo, yang beralamat di Jl. Durian Punti Luhur, 

Kelurahan Talang Pantai, Kecamatan Bungo Dani, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi. 

Penelitian berlangsung pada 19–27 Juni 2025. Dari hasil undian diperoleh: 

Tabel 1. Sampel Penelitian  

No Kelas Sampel 

1 Eksperimen XI D (20) 

2 Kontrol XI C (21) 

3 Total 41 

 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes hasil belajar dan angket 

motivasi belajar: 

a. Tes Hasil Belajar 

Tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal dengan materi Desain Grafis. Tes 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengukur pengetahuan dan 

pemahaman siswa setelah perlakuan. 

b. Angket Motivasi Belajar 

Angket disusun dengan menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap, minat, 

dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. Skala jawaban berkisar dari sangat positif 

hingga sangat negatif. Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang terkumpul adalah data yang diperoleh dari tes yang diberikan pada siswa 

kelas XI MAN 2 Bungo yang berupa hasil belajar dan angket motivasi belajar pada dua 

kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tes hasil belajar yang diberikan 

pada siswa merupakan tes pilihan ganda yaitu sebanyak 23 soal yang sudah di validitas. 

Sedangkan untuk motivasi belajar yang diberikan pada siswa berupa angket sebanyak 16 
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butir yang sudah di validitas berikut adalah pemaparan hasil belajar dan motivasi belajarb 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen MAN 2 Bungo: 

 
Gambar 1. Histogram Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Dari histogram diatas dapat dilihat untuk hasil belajar kelas kontrol siswa yang 

memiliki nilai tertinggi 84 sebanyak 1 orang siswa. Sedangkan siswa yang memiliki nilai 

terendah yaitu 52 sebanyak 2 siswa. 

 

Gambar 2. Histogram Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Dari histogram diatas dapat dilihat untuk hasil belajar kelas kontrol siswa yang 

memiliki nilai tertinggi 84 sebanyak 1 orang siswa. Sedangkan siswa yang memiliki nilai 

terendah yaitu 52 sebanyak 2 siswa. 

 

Gambar 3. Histogram Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Dari histogram diatas dapat dilihat untuk motivasi belajar kelas eksperimen siswa 

yang memiliki nilai tertinggi 80 sebanyak 3 orang siswa. Sedangkan siswa yang memiliki 

nilai terendah yaitu 60 sebanyak 1 siswa. 
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Gambar 4. Histogram Data Motivasi Belajar Kelas Kontrol 

Dari histogram diatas dapat dilihat untuk motivasi belajar kelas kontrol siswa yang 

memiliki nilai tertinggi 79 sebanyak 1 orang siswa. Sedangkan siswa yang memiliki nilai 

terendah yaitu 58 sebanyak 1 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 78,40, 

sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 69,33. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Selain itu, motivasi belajar siswa juga menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata motivasi belajar sebesar 72,75, 

sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 69,76. Temuan ini mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Lebih lanjut, hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Independent Sample t-

test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Untuk variabel hasil belajar diperoleh 

nilai thitung = 3,310 > ttabel = 1,686 dengan signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis pertama 

diterima. Untuk variabel motivasi belajar diperoleh nilai thitung = 3,310 > ttabel = 1,686 

dengan signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis kedua juga diterima. Sementara itu, untuk 

gabungan hasil belajar dan motivasi belajar diperoleh nilai thitung = 4,409 > ttabel = 1,686 

dengan signifikansi < 0,05, yang berarti hipotesis ketiga juga diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar maupun motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Informatika kelas 

XI MAN 2 Bungo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata nilai hasil belajar 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini membuktikan 

bahwa model  

Inkuiri Terbimbing mampu membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam 

karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif dari guru, melainkan dilibatkan 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Gulo dalam 

Lia Nurmayani dkk. (2019) yang menyatakan bahwa strategi inkuiri melibatkan kemampuan 

siswa untuk mencari, menyelidiki, serta menemukan pengetahuan sendiri secara sistematis 

sehingga mereka lebih percaya diri dalam menyimpulkan hasil pembelajaran. 
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Selain itu, model Inkuiri Terbimbing juga terbukti meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Rata-rata motivasi belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Keterlibatan siswa dalam merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, hingga 

melakukan penyelidikan membuat mereka merasa memiliki peran aktif dalam pembelajaran. 

Hal ini selaras dengan pendapat Sucipto dkk. (2023) bahwa motivasi merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan belajar, dan guru berperan sebagai fasilitator sekaligus motivator 

dalam mendorong semangat siswa. Dengan model Inkuiri Terbimbing, suasana belajar 

menjadi lebih hidup dan memacu siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Lebih jauh, penelitian ini juga menunjukkan bahwa model Inkuiri Terbimbing 

memberikan pengaruh signifikan secara simultan terhadap hasil belajar dan motivasi belajar 

siswa. Artinya, keberhasilan dalam memahami materi memiliki hubungan erat dengan 

meningkatnya motivasi untuk terus belajar. Ketika siswa merasa mampu menemukan konsep 

pembelajaran melalui proses inkuiri, mereka tidak hanya memahami materi dengan lebih 

baik, tetapi juga merasa termotivasi untuk menggali pengetahuan lebih jauh. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing menjadi salah satu alternatif strategi yang efektif diterapkan pada mata pelajaran 

Informatika di MAN 2 Bungo. Model ini mampu mengatasi kelemahan metode ceramah yang 

cenderung monoton serta metode diskusi yang kurang efektif, sekaligus mendorong siswa 

agar lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Informatika kelas XI 

MAN 2 Bungo. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-test, di mana nilai 

thitung lebih besar daripada ttabel (thitung = 3,310 > ttabel = 1,686 untuk hasil belajar; 

thitung = 3,310 > ttabel = 1,686 untuk motivasi belajar; dan thitung = 4,409 > ttabel = 1,686 

untuk gabungan hasil belajar dan motivasi belajar). Dengan demikian, hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, sehingga model Inkuiri Terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan baik 

hasil belajar maupun motivasi siswa. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang tepat pada mata 

Pelajaran. 

Informatika. Model ini tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi karena siswa terlibat 

aktif dalam proses penyelidikan dan penemuan pengetahuan. 
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